
RINGKASAN

Kondisi pergaulan remaja saat ini yang semakin bebas. Masalah dalam penelitian ini
adalah minimnya pengetahuan remaja di Surabaya tentang mengenai kesehatan reproduksi.
Ini dikarenakan remaja lebih nyaman bila mengkomunikasikan sesama teman. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pendidikan grup sebaya dengan
Pengetahuan dan Sikap seksual remaja pada kelas VIII di SMPN Y Surabaya.

Metode penelitian ini menggunakan desain eksperimental semu (quasy experimental).
Populasi kelas VIII di SMPN Y Surabaya sebanyak 304 orang periode 2012-2013.
Pengambilan sampel dengan menggunakan rumus federer dan didapatkan besar sampel 16
kelompok perlakuan dan 16 kelompok kontrol. Variabel independen, pendidikan grup sebaya
dan variabel dependen, Pengetahuan dan Sikap seksual. Instrumen yang digunakan adalah
kuisioner. Analisis data menggunakan Uji Wilcoxon dan Mann whitney.

Hasil penelitian dari 16 kelompok perlakuan, terdapat peningkatan pengetahuan dan
sikap seksual. Hasil uji Wilcoxon, tingkat pengetahuan, p value <α<0,05, p value=0,02
berarti ada hubungan antara pengetahuan dengan pendidikan grup sebaya. Untuk sikap p
value=1,00 berarti tidak ada hubungan sikap dengan pendidikan grup sebaya. Uji Mann
whitney p value pengetahuan dan sikap adalah 0,323 dan 0,616, berarti tidak ada perbedaan
pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada tingkat pengetahuan dan sikap seksual.

Kesimpulan penelitian ini, ada hubungan pendidikan grup sebaya terhadap
pengetahuan kelompok perlakuan, namun tidak ada hubungan dengan sikap. Dan tidak ada
perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap seksual pada kelompok perlakuan dan responden.
Sehingga diperlukan metode yang menarik dalam pemberian materi dan evaluasi lebih lanjut
untuk melihat perubahan sikap.
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ABSTRACT

Currently, social conditions that the youth are free. The problem in this study is the
lack knowledge of adolescents about reproductive health issues in Surabaya. This is because
teenagers are more comfortable when communicating peers. The purpose this research was to
determine the correlation between peer group education with knowledge and attitude
adolescent sexual in grade eighth at Y Junior High School Surabaya.

This research method using a quasi-experimental design. Grade eighth populations at
SMP Y was 304 student of periode 2012-2013. Sampling used the formula federer and
obtained 16 samples of the treatment group and 16 control group. Independent variables, peer
group education and the dependent variable, knowledge and sexual attitude. The instrument
used was a questionnaire. Data analysis using Wilcoxon and Mann Whitney test.

The results of 16 treatment groups, there is an increase in knowledge and sexual
attitudes. Wilcoxon test results, level of knowledge, p value <α <0.05, p value = 0.02 means
that there is a relationship between knowledge of the peer group education. For attitude p
value = 1.00 means that there is no relationship with the attitude of peer group education.
Mann Whitney test p value knowledge and attitudes are 0.323 and 0.616, meaning there is no
difference in the treatment group and the control group at the level of knowledge and sexual
attitudes.

Conclusions of this research, no correlation peer group education on knowledge of the
treatment group, but there was no relationship with attitude. And there is no difference in the
level of knowledge and sexual attitudes in the treatment group and the respondents. So that
the necessary methods of interest in the provision of material and further evaluation to see the
change in attitude.
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